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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Kesulitan Guru dalam

Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di SDN 50 Kota Bengkulu, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Guru di SDN 50 Kota Bengkulu masih menghadapi berbagai kesulitan

dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Kesulitan utama terletak pada

pemahaman konsep dan penerapan praktis, terutama dalam menyusun

modul ajar, melaksanakan pembelajaran berbasis proyek (Project Based

Learning), serta melakukan asesmen formatif yang sesuai dengan capaian

pembelajaran. Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya

fasilitas pendukung, serta beban administrasi yang cukup tinggi menjadi

hambatan nyata bagi guru untuk menerapkan pembelajaran yang inovatif,

fleksibel, dan berpusat pada peserta didik.

2. Faktor yang menyebabkan guru mengalami kesulitan dalam

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka bersifat kompleks dan saling

berkaitan. Faktor utama berasal dari kurangnya pelatihan intensif dan

pendampingan berkelanjutan dari pihak terkait, sehingga guru belum

memiliki pemahaman yang mendalam terhadap prinsip Kurikulum

Merdeka. Selain itu, keterbatasan sarana sekolah seperti media

pembelajaran, jaringan internet, dan alat pendukung proyek juga turut

menjadi kendala. Faktor internal seperti rendahnya kemampuan literasi

digital, kurangnya pengalaman dalam menerapkan pembelajaran

berdiferensiasi, serta beban administrasi yang tinggi turut memperberat

proses pelaksanaan kurikulum. Dukungan dari kepala sekolah dan

pengawas pendidikan yang belum optimal juga menjadi salah satu faktor

penghambat.

3. Meskipun menghadapi banyak kendala, guru di SDN 50 Kota Bengkulu

menunjukkan komitmen tinggi untuk beradaptasi dan mengatasi kesulitan.
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Upaya yang dilakukan antara lain mengikuti berbagai pelatihan, webinar,

serta mencari sumber belajar mandiri untuk meningkatkan pemahaman

terhadap Kurikulum Merdeka. Guru juga melakukan kolaborasi dengan

rekan sejawat untuk saling bertukar pengalaman, menyusun modul ajar

bersama, serta berbagi praktik baik dalam pembelajaran. Selain itu, mereka

berinovasi dengan menggunakan bahan-bahan sederhana dari lingkungan

sekitar sebagai media pembelajaran agar kegiatan belajar tetap kontekstual

dan bermakna bagi siswa.

B. Saran

1. Untuk Sekolah

Sekolah diharapkan dapat meningkatkan dukungan terhadap guru dalam

pelaksanaan Kurikulum Merdeka dengan menyediakan sarana dan

prasarana yang memadai, seperti media pembelajaran, akses internet, serta

fasilitas pendukung kegiatan proyek. Kepala sekolah juga diharapkan aktif

memfasilitasi kegiatan pelatihan internal, forum diskusi, dan supervisi

pembelajaran secara berkala agar guru mendapatkan bimbingan dan

pendampingan yang berkelanjutan. Selain itu, sekolah perlu membangun

budaya kolaboratif antar guru untuk saling berbagi pengalaman dan inovasi

dalam penerapan Kurikulum Merdeka.

2. Untuk Siswa

Siswa diharapkan dapat berpartisipasi secara aktif dalam setiap kegiatan

pembelajaran yang dilaksanakan berdasarkan Kurikulum Merdeka. Dengan

pendekatan yang memberi kebebasan belajar, siswa sebaiknya berani

mengemukakan pendapat, berkolaborasi dengan teman, serta berinisiatif

dalam kegiatan proyek. Sikap tanggung jawab, kreatif, dan mandiri juga

perlu dikembangkan agar siswa mampu menyesuaikan diri dengan tujuan

Kurikulum Merdeka, yaitu mencetak pelajar yang berkarakter, kompeten,

dan berprofil pelajar Pancasila.

3. Untuk Guru

Guru diharapkan terus meningkatkan kompetensi profesional dan

pedagogik melalui kegiatan pelatihan, workshop, serta komunitas belajar.
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Guru perlu lebih aktif mencari sumber referensi dan memanfaatkan

teknologi dalam merancang pembelajaran yang kreatif, kontekstual, dan

sesuai dengan karakteristik siswa. Selain itu, guru juga disarankan untuk

terus mengembangkan pembelajaran berdiferensiasi dan asesmen formatif

agar mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan berpusat

pada peserta didik. Semangat belajar dan beradaptasi terhadap perubahan

kurikulum perlu terus dijaga agar implementasi Kurikulum Merdeka

berjalan efektif.

4. Untuk Peneliti Selanjutnya

Peneliti berikutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian, baik

dari jumlah responden maupun wilayah sekolah, agar hasil yang diperoleh

dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang

implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat sekolah dasar. Penelitian

selanjutnya juga dapat meninjau aspek lain, seperti efektivitas pembelajaran

berbasis proyek, peran kepala sekolah dalam mendukung pelaksanaan

kurikulum, atau pengaruh kesiapan guru terhadap hasil belajar siswa.

Dengan demikian, hasil penelitian lanjutan dapat menjadi referensi penting

bagi peningkatan kualitas pelaksanaan Kurikulum Merdeka di berbagai

jenjang pendidikan.
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